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Abstract

This study aims to determine the relationship of Self Efficacy with the level of student anxiety in completing the
thesis at STIKES Nani Hasanuddin Makassar. The research design uses quantitative research with a cross-
sectional or cross-sectional method. The sampling technique used is saturated sampling with a total sample of 88
respondents. Data collection using a questionnaire. Data analysis used univariate analysis, bivariate analysis and
Chi-square test. The results showed that there was a relationship between Self Efficacy and the level of student
anxiety in completing the thesis at STIKES Nani Hasanuddin Makassar such as being able to face obstacles in
compiling and completing the thesis, being able to anticipate every obstacle that existed in each thesis preparation
and consulting with the supervisor, being able to complete the thesis according to with a target, ready to complete
the revisions given, sure of the solution that | take on every problem in the thesis, always working on the thesis
seriously and trying to be diligent in working on the revision given, not worrying too much in a situation, having
no difficulty in completing thesis, do not feel tired, do not feel afraid and do not worry about the situation when
you might panic and embarrass yourself. With the results of the Chi Square statistical test, the p value = 0.000.
Value 0.000 < 0.05.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Self Efficacy dengan tingkat kecemasan mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi di STIKES Nani Hasanuddin Makassar. Dengan desain penelitian menggunakan penleitian
kuantatif dengan metode dengan model tipe potong lintang atau Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Sampling Jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 88 responden. Pengumpulan data menggunakan
angket. Analisa data menggunakan analisis univariat, analisis bivariat dan mengunakan uji Chi-square. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara Self Efficacy dengan tingkat kecemasan mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi di STIKES Nani Hasanuddin Makassar seperti dapat menghadapi hambatan dalam
menyusun dan menyelesaikan skripsi, dapat mengantisipasi setiap hambatan yang ada dalam setiap penyusunan
skripsi dan konsultasi dengan pembimbing, mampu menyelesaikan skripsi sesuai dengan target, siap
menyelesaikan revisi-revisi yang diberikan, yakin akan jalan keluar yang saya ambil pada setiap permasalahan di
skripsi selalu mengerjakan skripsi dengan sungguh sungguh dan berusaha tekun dalam mengerjakan revisi yang
diberikan, tidak cemas yang berlebihan dalam suatu situasi, tidak kesulitan dalam menyelesaikan skripsi, tidak
merasa kelelahan, tidak merasa ketakutan dan tidak khawatir dengan situasi saat diri mungkin menjadi panik dan
mempermalukan diri sendiri.dengan hasil pengujian statistik Chi Square diperoleh nilai p = 0,000. Nilai 0,000 <
0,05.

Kata kunci: Self Efficacy, Tingkat Kecemasan Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan
(Djumransjah, 2004). Menurut Ivan Illich (dalam, Lamanday, (2016) adalah proses memberikan manusia berbagai
macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri dengan mempertimbangkan aspek penyadaran, pencerahan,
pemberdayaan dan perubahan perilaku.

Perguruan tinggi di Indonesia, khususnya pada jenjang strata atau S1 mewajibkan setiap mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi (Hanapi & Agung, 2018). Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang
mengemukakan pendapat penulis berdasarkan pendapat orang lain dengan didukung oleh data dan fakta empiris
melalui penelitian langsung (observasi, lapangan) atau tidak langsung (studi pustaka) (Hanapi & Agung, 2018).
Hartaji dalam (Lastary & Rahayu, 2018) menjelaskan, mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses
menimba ilmu dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi dan wajib
mengerjakan tugas akhir/skripsi sebagai syarat kelulusannya. Menurut Prayitno (2002), di antara salah satu faktor
penentu kesuksesan mahasiswa di perguruan tinggi adalah sejauh mana mahasiswa tersebut mampu
menyelesaikan dengan baik tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dengan baik dan tepat waktu. Namun demikian,
kenyataan yang ada masih banyak mahasiswa yang lambat dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi (Syafni et al.,
2013).

Permasalahan yang biasanya muncul dalam penyusunan skripsi ialah mood yang kurang baik,
kesulitan untuk menemukan ide judul dan referensi lalu takut bertemu dengan dosen pembimbing. Hal-hal tersebut
dapam menimbulkan kecemasan pada mahasiswa sehingga dapat mempengaruhi proses penyusunan skripsi
mahasiswa tersebut (Ishtifa, 2011). Konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi juga bisa menimbulkan
kecemasan dan yang menjadi indikator yaitu perasaan cemas, khawatir, tegang ketika akan atau saat bertemu
dosen pembimbing. Tingkat kecemasan yang tinggi ketika akan berkonsultasi dengan dosen-dosen tertentu
membuat mahasiswa merasa tertekan setiap akan atau sedang berkonsultasi. Kondisi tersebut tentu saja
menghambat proses pembuatan skripsi, bahkan bisa membuat mahasiswa tidak mau mengerjakan skripsi mereka.
Kepekaan atau empati dari dosen sangat diperlukan untuk mereduksi kecemasan. Dosen harus mau membuka
diskusi mengenai materi skripsi dan sekaligus responsif terhadap kondisi psikologis mahasiswa (Wardhani, 2015).

Kesulitan-kesulitan tersebut pada akhirnya dapat menyebabkan cemas sehingga dapat menyebabkan
mahasiswa kehilangan motivasi, menunda penyusunan skripsi, bahkan ada yang memutuskan untuk tidak
menyelesaikan skripsi. Hal ini tentu sangat merugikan mahasiswa yang bersangkutan mengingat bahwa skripsi
merupakan tahap yang paling menentukan dalam mencapai gelar akademik. Selain itu, usaha dan kerja keras yang
telah dilakukan bertahun-tahun sebelumnya akan menjadi sia-sia jika mahasiswa gagal menyelesaikan skripsi
(Wardhani, 2015).

Seorang mahasiswa yang ragu akan kemampuannya dalam mengerjakan skripsi, atau memiliki self-
efficacy yang rendah, akan mengurangi usahanya atau mudah menyerah ketika menghadapi situasi yang sulit dan
penuh tantangan dalam mengerjakan skripsi. Self-efficacy mahasiswa juga akan menentukan seorang mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsinya. Seperti yang diungkapkan oleh Tenaw (2013) bahwa self-efficacy merupakan
keyakinan seseroang akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Jika seseorang yakin dengan
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, maka tugas tersebut pasti diselesaikannya dan tugas tersebut akan
dihindarinya jika dirasa sangan sulit.

Huda (2008) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa self-efficacy dan kecemasan memiliki
hubungan yang negatif. Dengan kata lain semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka semakin kecil tingkat
kecemasannya. Sebaliknya mahasiswa dengan self-efficacy rendah akan memunculkan kecemasan yang tinggi
pada dirinya (HUDA, 2008).

Menurut Tresna (2011), kecemasan merupakan kekhawatiran akan sesuatu hal buruk yang akan
terjadi. Kecemasan yang muncul dari beban akademis mahasiswa biasanya disebabkan oleh ujian tengah semester
(UTS), ujian akhir semester (UAS) dan penyusunan skripsi (Tresna, 2011).

Kemampuan psikologis mahasiswa terutama yang sedang menyusun skripsi bisa saja berbeda-beda.
Hal ini yang menjadi salah satu alasan bermacam-macamnya kelancaran proses penyusunan skripsi pada tiap
mahasiswa. Kecemasan yang dialami mahasiswa dapat mengganggu daya konsentrasi hingga menghambat proses
penyusunan skripsi. Seperti yang disampaikan Audith (2004), kecemasan dapat mengacaukan emosi, mengganggu
tidur, merosotnya kebugaran tubuh dan menurunkan nafsu makan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengangkat permasalahan Hubungan
Self Efficacy dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Adapun yang menjadi
permasalahan peneliti adalah “Hubungan Self Efficacy Dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam
Menyelesaikan Skripsi Di STIKES Nani Hasanuddin Makassar”

ISSN : 2797-0019| E-ISSN : 2797-0361



JIMPK: Jurnal llmiah Mahasiswa & Penelitian Keperawatan
VVolume 3 Nomor 5, 2023

METODE

Desain penelitian menggunakan penleitian kuantatif dengan metode dengan model tipe potong lintang atau Cross
Sectional. Tempat penelitian ini dilaksanakan di STIKES Nani Hasanuddin Makassar. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Februari 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan
mahasiswa program studi sarjana ilmu keperawatan yang dalam proses menyusun dan menyelesaikan skripsi di
STIKES Nani Hasanuddin Makassar pada tahun 2022 sebanyak 88 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh dengan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 88 mahasiswa
sebagai responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan istrumen berupa kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji instrumen tersebut, variabel self efficacy terdiri dari 12 item pernyataan
yang valid dengan reliabilitas 0, 728. Variabel tingkat kecamasan mahasiswa terdiri dari 14 item pernyataan yang
valid dengan reliabilitas 0,739. Sehingga disimpulkan memenuhi syarat untuk dijadikan pengukur variabel
penelitian. Pengolahan data menggunakan editing, coding, processing, cleaning dan tabulasi data. Analisis data
menggunakan Analisis Univariat dan Analisis Bivariat dengan uji Chi-square dengan nilai confidence interval
adalah 95% dengan tingkat kemaknaan 5% (o = 0,05). Jika nilai p < a maka terdapat perbedaan bermakna antara
kedua variabel.

HASIL
Karakteristik Responden
Tabel Karakteristik Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
1 Laki-laki 32 36,4
Perempuan 56 63,6
Jumlah 88 100,0

Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa karakteristik responden jenis kelamin dari 88
responden diperoleh hasil sebanyak 32 orang (36,4%) laki-laki dan 56 orang (63,6%) perempuan.
Hasil Analisis Univariat
Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self Efficacy

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
25-36 Sangat Baik 39 44,3
13-24 Baik 46 52,3
0-12 Kurang Baik 3 3,4
Jumlah 88 100,00

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang sangat baik dalam
menyelesaikan skripsi sebanyak 39 responden (44,3%) dan jumlah responden yang baik dalam
menyelesaikan skripsi sebanyak 46 responden (52,3 %), sedangkan jumlah responden yang kurang baik
dalam menyelesaikan skripsi sebanyak 3 responden (3,4%).

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Mahasiswa

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%0)
2942 Berat 8 9,1
15-28 Sedang 55 62,5
0-14 Ringan 25 28,4
Jumlah 88 100,0

Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden tingkat kecemasan yang berat
dalam menyelesaikan skripsi sebanyak 8 responden (9,1%) dan jumlah responden tingkat kecemasan
yang sedang dalam menyelesaikan skripsi sebanyak 55 responden (62,5%), sedangkan jumlah responden
tingkat kecemasan yang ringan dalam menyelesaikan skripsi sebanyak 25 responden (28,4%).
Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan Self Efficacy dengan tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Dalam hal ini digunakan statistik uji chi-square dengan bantuan program
SPSS 25. Adapun hasil analisisnya disajikan pada tabel berikut.
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Tabel Hubungan Self Efficacy Dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Skripsi
Tingkat Kecemasan Mahasiswa

Self Efficacy Berat Sedang Ringan Jumlah Nilai P
n % n % n % n %
Kurang Baik 3 100,0 0 0.0 0 0.0 3 100,0
Baik 1 2,2 34 73,9 11 239 46 100,0 0,000
Sangat Baik 4 10,3 21 53,8 14 359 39 100,0
Jumlah 8 9,1 55 62,5 25 284 88 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.4 hubungan Self Efficacy dengan tingkat kecemasan mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden (100%) yang kurang baik dan berat dalam
menyelesaikan skripsi dan sebanyak 46 responden yang baik terdiri dari sebanyak 1 responden (2,2%) yang
baik dan berat dalam menyelesaikan skripsi, sebanyak 34 responden (73,9%) yang baik dan sedang dalam
menyelesaikan skripsi, dan sebanyak 11 responden (23,9%) yang baik dan ringan dalam menyelesaikan
skripsi. Sedangkan sebanyak 39 responden yang sangat baik terdiri dari 4 responden (10,3%) yang sangat baik
dan berat dalam menyelesaikan skripsi, dan sebanyak 21 responden (53,8%) yang sangat baik dan berat dalam
menyelesaikan skripsi, dan 14 responden (35,9%) yang sangat baik dan ringan dalam menyelesaikan skripsi.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan statistik chi square yaitu diperoleh nilai p = 0,000. Nilai 0,000
< 0,05 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa ada hubungan antara Self Efficacy dengan tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi di STIKES Nani Hasanuddin Makassar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Efficacy dengan tingkat kecemasan mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsi menunjukan bahwa dari 88 responden dimana 3 responden yang kurang baik
dan berat dalam menyelesaikan skripsi, dan 46 responden yang baik terdiri dari sebanyak 1 responden yang
baik dan berat dalam menyelesaikan skripsi, 34 responden yang baik dan sedang dalam menyelesaikan
skripsi, 11 responden yang baik dan ringan dalam menyelesaikan skripsi. Sedangkan 39 responden yang
sangat baik terdiri dari 4 responden yang sangat baik dan berat dalam menyelesaikan skripsi, sebanyak 21
responden yang sangat b aik dan berat dalam menyelesaikan skripsi, dan 14 responden yang sangat baik dan
ringan dalam menyelesaikan skripsi. Adapun hubungan Self Efficacy dengan tingkat kecemasan mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsi dapat dijebarkan sebagai berikut.

Responden yang kurang baik dan berat dalam menyelesaikan skripsi, untuk responden yang kurang
baik dalam menyelesaikan skripsi karena hambatan yang ada dalam setiap penyusunan skripsi, konsultasi
dengan pembimbing dan tidak dapat menyelesaikan revisi skripsi dengan baik, sedangkan untuk responden
yang berat dalam menyelesaikan skripsi karena ketakutan tanpa alasan yang jelas, kelelahan, cemas yang
berlebihan dalam suatu situasi, khawatir dengan situasi saat diri mungkin menjadi panik dan
mempermalukan diri sendiri. Hasil penelitian yang dilakukan Caleb Kangai (2012) menemukan bahwa
masalah keuangan, kurangnya buku dan jurnal (literature) dan komunikasi yang buruk antara mahasiswa
dengan dosen pembimbing.

Responden yang baik dan berat dalam menyelesaikan skripsi, untuk responden yang baik dalam
menyelesaikan skripsi karena dapat menghadapi hambatan dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi,
mengantisipasi setiap hambatan yang ada dalam setiap penyusunan skripsi dan konsultasi dengan
pembimbing, dapat menyelesaikan setiap revisi skripsi yang sulit, tidak merasa terbebani atas revisi skripsi
yang sulit, dapat menyelesaikan revisi skripsi dengan baik, siap menyelesaikan revisi-revisi yang diberikan,
yakin skripsi saya dapat terselesaikan dengan baik, selalu mengerjakan skripsi dengan sungguh sungguh dan
berusaha tekun dalam mengerjakan revisi yang diberikan. Sedangkan untuk responden berat dalam
menyelesaikan skripsi karena ketakutan tanpa alasan yang jelas, kelelahan, cemas yang berlebihan dalam
suatu situasi, khawatir dengan situasi saat diri mungkin menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri

Responden yang baik dan sedang dalam menyelesaikan skripsi, untuk responden yang baik dalam
menyelesaikan skripsi karena dapat menghadapi hambatan dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi,
mengantisipasi setiap hambatan yang ada dalam setiap penyusunan skripsi dan konsultasi dengan
pembimbing, dapat menyelesaikan setiap revisi skripsi yang sulit, tidak merasa terbebani atas revisi skripsi
yang sulit, dapat menyelesaikan revisi skripsi dengan baik, siap menyelesaikan revisi-revisi yang diberikan,
yakin skripsi saya dapat terselesaikan dengan baik, selalu mengerjakan skripsi dengan sungguh sungguh dan
berusaha tekun dalam mengerjakan revisi yang diberikan. Sedangkan untuk responden yang sedang dalam
menyelesaikan skripsi karena tidak cemas yang berlebihan dalam suatu situasi, tidak merasa ketakutan.

Responden yang baik dan ringan dalam menyelesaikan skripsi, untuk responden yang baik dan ringan
dalam menyelesaikan skripsi karena dapat menghadapi hambatan dalam menyusun dan menyelesaikan
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skripsi, mengantisipasi setiap hambatan yang ada dalam setiap penyusunan skripsi dan konsultasi dengan
pembimbing, dapat menyelesaikan setiap revisi skripsi yang sulit, tidak merasa terbebani atas revisi skripsi
yang sulit, dapat menyelesaikan revisi skripsi dengan baik, siap menyelesaikan revisi-revisi yang diberikan,
yakin skripsi saya dapat terselesaikan dengan baik, selalu mengerjakan skripsi dengan sungguh sungguh dan
berusaha tekun dalam mengerjakan revisi yang diberikan. Sedangkan untuk responden yang ringan dalam
menyelesaikan skripsi karena tidak cemas yang berlebihan dalam suatu situasi, tidak kesulitan dalam
menyelesaikan skripsi, tidak merasa kelelahan, tidak merasa ketakutan dan tidak khawatir dengan situasi
saat diri mungkin menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri.

Responden yang sangat baik dalam menyelesaikan skripsi karena dapat menghadapi hambatan dalam
menyusun dan menyelesaikan skripsi, dapat mengantisipasi setiap hambatan yang ada dalam setiap
penyusunan skripsi dan konsultasi dengan pembimbing, dapat menyelesaikan setiap revisi skripsi yang sulit,
tidak merasa terbebani atas revisi skripsi yang sulit, dapat menyelesaikan revisi skripsi dengan baik, mampu
menyelesaikan skripsi sesuai dengan target, dapat menyelesaikan skripsi dengan baik, siap menyelesaikan
revisi-revisi yang diberikan, yakin skripsi dapat terselesaikan dengan baik, yakin akan jalan keluar yang saya
ambil pada setiap permasalahan di skripsi selalu mengerjakan skripsi dengan sungguh sungguh dan berusaha
tekun dalam mengerjakan revisi yang diberikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Saraswati et al., (2021) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara efikasi diri dan kecemasan menyusun skripsi, yang mengindikasikan bahwa hubungan
antara dua variabel cukup kuat. Sedangkan hasil penelitian ini juga senada dengan hasil penlitian Amaliyah,
n.d. (2010) menunjukan bahwa a terdapat hubungan yang signifikan positif antara kecemasan dan self-
efficacy dengan hasil belajar kimia siswa.

Mahasiswa dengan self efficacy yang tinggi akan memperkecil tingkat kecemasan yang muncul ketika
menyusun Kkarya tulis ilmiah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda (2008) yang
menyimpulkan bahwa kecemasan memiliki hubungan yang negatif, dengan kata lain semakin tinggi self
efficacy mahasiswa maka semakin kecil tingkat kecemasannya. Sebaliknya mahasiswa dengan self efficacy
rendah akan memunculkan kecemasan yang tinggi pada dirinya. Menurut Hurlock (2012:46), mengatakan
bahwa “Kecemasan merupakan suatu kekhawatiran umum mengenai suatu peristiwa yang tidak jelas atau
suatu peristiwa yang akan datang, dan tanda-tanda yang bisa muncul berupa perasaan khawatir, gelisah dan
perasaan-perasaan yang kurang menyenangkan.

Menurut Bandura & Wessels, (1994) mendefinisikan bahwa Self Efficacy adalah keyakinan individu
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil
tertentu. Menurut Kaplan, Saddock, dan Grebb (2010) kecemasan adalah respon terhadap situasi tertentu
yang mengancam dan merupakan hal normal yang terjadi yang disertai perkembangan, perubahan,
pengalaman baru, serta dalam menemukan identitas diri dan hidup.

Menurut Firmansyah (2014), Kecemasan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir dipengaruhi
oleh dua factor yaitu factor internal dan factor eksternal. Faktor internal adalah factor yang berasal dari
individu itu sendiri misalnya malu, malas, dan kurangnya memahami metodelogi penelitian. Sedangkan
factor ekternal meliputi prosedur pengajuan proposal, proses bimbingan, tekanan lingkungan, dan kuliah
sambil kerja.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan statistik chi square yaitu diperoleh nilai p = 0,000. Nilai
0,000 < 0,05 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa ada hubungan antara Self Efficacy dengan tingkat
kecemasan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi di STIKES Nani Hasanuddin Makassar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitan ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara Self
Efficacy dengan tingkat kecemasan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi di STIKES Nani Hasanuddin
Makassar seperti dapat menghadapi hambatan dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi, dapat mengantisipasi
setiap hambatan yang ada dalam setiap penyusunan skripsi dan konsultasi dengan pembimbing, mampu
menyelesaikan skripsi sesuai dengan target, siap menyelesaikan revisi-revisi yang diberikan, yakin akan jalan
keluar yang saya ambil pada setiap permasalahan di skripsi selalu mengerjakan skripsi dengan sungguh sungguh
dan berusaha tekun dalam mengerjakan revisi yang diberikan, tidak cemas yang berlebihan dalam suatu situasi,
tidak kesulitan dalam menyelesaikan skripsi, tidak merasa kelelahan, tidak merasa ketakutan dan tidak khawatir
dengan situasi saat diri mungkin menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri.
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